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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemetaan pemangku kepentingan,
mendeskripsikan Sustainable Livehood Approach (SLA), mengkaji kebutuhan dan
sumber daya kebijakan dalam melaksanakan program CSR dan menganalisis program
investasi CSR yang dapat diterapkan pada perusahaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan pendekatan dengan studi kasus pada dua perusahaan yaitu Saka Indonesia
Rank Ltd (SIPL) dan Saka Energi Muriah Ltd (SEML). Teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi menggunakan studi dokumen, pendalaman dan FGD (Focus
Group Discussion) dengan purposive sampling. Penggunaan teknik triangulasi bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap temuannya melalui beberapa tahapan,
seperti pengumpulan kajian dokumen pemetaan sosial perusahaan, wawancara dengan 24
informan kunci dan melakukan FGD. Temuan penelitian ini antara lain: (1) analisis
pemangku kepentingan membantu perusahaan dalam melakukan aktor-aktor yang terlibat
dalam implementasi CSR baik sebagai pengambil kebijakan maupun target program
CSR, (2) penggunaan kerangka SLA mempersempit investasi CSR perusahaan yang
harus dilakukan, ( 3) Program investasi CSR yang berbasis kebutuhan masyarakat dan
didukung oleh sumber daya yang dimiliki masyarakat, (4) Program investasi CSR yang
dekat dengan kebutuhan dan sumber daya dapat mempermudah evaluasi program yang
dilaksanakan. Hubungan antara variabel penelitian dan subyek inti ISO 26000, yaitu tata
kelola perusahaan, hak asasi manusia, lingkungan, praktik perusahaan yang adil, masalah
konsumen dan keterlibatan dan pengembangan masyarakat. Sementara itu terkait dengan
tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 13 SDGs (Sustainable Development Goals)
yang merupakan bagian dari kontribusi perusahaan dalam membangun program CSR
yang berkelanjutan.

Kata Kunci: pemangku kepentingan, program CSR, Pendekatan Penghidupan
Berkelanjutan, target program.
Abstract

This study aims to analyze stakeholder mapping, describe the Sustainable Livehood
Approach (SLA), assess the needs and resources of policies in implementing CSR
programs and analyze CSR investment programs that can be applied to companies. This
research uses an approach approach with case studies on two companies, namely Saka
Indonesia Rank Ltd. (SIPL) and Saka Energi Muriah Ltd. (SEML). Data collection
techniques using triangulation using document studies, deepening and FGD (Focus
Group Discussion) with purposive sampling. The use of triangulation technique aims to
increase the researchers’ understanding of their findings through several stages, such as
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collecting the study of corporate social mapping documents, interviews with 24 key
informants and conducting FGDs. The findings of this study include: (1) stakeholder
analysis helps companies in performing actors involved in CSR implementation as both
policy makers and CSR program targets, (2) the use of the SLA framework narrows the
company's CSR investments that must be made, (3 ) CSR investment program based on
the needs of the community and supported by the resources owned by the community, (4)
CSR investment program that is close to the needs and resources can make it easier to
evaluate the program being implemented. The relationship between the research
variables and the core subjects of ISO 26000, namely corporate governance, human
rights, the environment, fair corporate practices, consumer issues and community
involvement and development. Meanwhile, it is related to sustainable development goals
with the 13 SDGs (Sustainable Development Goals) which are part of the company's
contribution in establishing a sustainable CSR program.

Keywords: stakeholders, CSR program, Sustainable Livelihood Approach, program
targets

Pendahuluan

Perencanaan program CSR memerlukan analisis stakeholder untuk menentukan
aktor yang terlibat dalam program yang direncanakan. Analisis stakeholder
menghasilkan rekomendasi individu atau kelompok masyarakat yang akan terlibat dalam
program CSR ataupun mereka yang memiliki potensi mendukung program. Penelitian
Rakhmadany et al., (2020) Stakeholder Analysis pada Program Jaminan Pangan
Masyarakat PT. Pertamina (Persero) Terminal Rewulu, menyampaikan bahwa ketepatan
identifikasi minat, kepentingan dan pengaruh stakeholder pada program, memberikan
informasi individu atau kelompok masyarakat yang tepat sebagai penerima program.
Pada konteks ini, sejalan dengan komitmen yang dimiliki oleh perusahaan PT Saka
Energi Indonesia (SAKA) sebagai holding company dari Saka Indonesia Pangkah Ltd.
(SIPL) dan Saka Energi Muriah Ltd. (SEML), yaitu menyediakan energi bagi masyarakat
dan memberikan manfaat yang besar bagi seluruh pemangku kepentingan. Berdasarkan
komitmen tersebut, SAKA memiliki kegiatan CSR dengan fokus pada pemberdayaan
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lingkungan. SAKA bekerjasama dengan pemerintah
daerah dan masyarakat sekitar untuk sinergi dalam menyusun program CSR.

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu dan dengan adanya Permen BUMN
terbaru, bagaimana perusahaan dapat mengimplementasikan program CSR yang tepat
sasaran? Pertanyaan besar ini diharapkan agar mampu memperkuat aspek perencanaan
perusahaan untuk program CSR. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel analisis pemangku kepentingan (Stakeholder Analysis), pemetaan
sosial dan mata pencaharian berkelanjutan (Sustainable Livelihood Approach), penilaian
kebutuhan dan sumber daya untuk melakukan perencanaan pengambilan keputusan
penetapan program CSR atau TJSL. Obyek penelitian ini adalah 2 (dua) blok Perusahaan
Migas, yaitu Saka Indonesia Pangkah Ltd. (SIPL) dan Saka Energi Muriah Ltd. (SEML).
Pemangku kepentingan dibatasi pada calon penerima manfaat program pemberdayaan
masyarakat, tidak melibatkan pemangku kepentingan dari unsur lainnya seperti karyawan
perusahaan, pemerintah dan mitra usaha (vendor).

Penelitian ini merupakan modifikasi dari beberapa artikel penelitian terdahulu,
yaitu Wu et al. (2020) dan Narula et al. (2017). Modifikasi yang dilakukan adalah penulis
hanya mengambil langkah dalam stakeholder analysis (SA) saja tidak menghubungkan
dengan social network analysis (SNA) seperti yang telah digunakan oleh Wu et al. (2017)
dengan variabel pemetaan sosial dan kerangka mata pencaharian yang berkelanjutan,
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studi penilaian kebutuhan dan sumber daya, serta variabel investasi program CSR pada
penelitian Narula et al. (2017). Peneliti melihat adanya proses tahapan dalam melakukan
pembuatan program CSR perusahaan dengan melihat dari pemetaan pemangku
kepentingan terlebih dahulu, selanjutan memetakan hasil melalui kerangka mata
pencaharian berkelanjutan, penilaian terhadap kebutuhan (need) dan sumber daya
(resources). Pada akhirnya, dapat mengungkap program CSR yang paling tepat
dijalankan oleh perusahaan.

Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi
kasus pada Saka Indonesia Pangkah Ltd. (SIPL) dan Saka Energi Muriah Ltd. (SEML).
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengambil studi kasus, agar
dapat mengumpulkan data dan informasi dengan rinci, salah satunya dengan
memanfaatkan berbagai metode untuk mengumpulkan data (Sugiarto, 2017). Meskipun
demikian, paradigma yang dibangun oleh peneliti yaitu dengan sudut pandang hasil
pengamatan peneliti yang berlandaskan pengumpulan data dan interpretasi dalam kontak
langsung di lapangan (Creswell, 2007).

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian terdahulu Wu et al. (2017) dan
Narula et al. (2017). Variabel yang dianalisis antara lain: (1) stakeholder analysis, (2)
pemetaan sosial dan kerangka mata pencaharian berkelanjutan, (3) studi penilaian
kebutuhan dan sumber daya, (4) investasi CSR program. Modifikasi 2 (dua) penelitian ini
dianggap relevan dikarenakan peneliti melihat adanya proses tahapan dalam melakukan
pembuatan program CSR perusahaan dengan melihat dari pemetaan pemangku
kepentingan terlebih dahulu, kemudian dipetakan melalui kerangka mata pencaharian
berkelanjutan, penilaian terhadap kebutuhan (need) dan sumberdaya (resources). Pada
akhirnya, dapat mengungkap program CSR yang paling tepat dijalankan oleh
perusahaan.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Hasil Temuan Penelitian Variabel Analisis Pemangku Kepentigan

Menurut Wu et al., (2020), analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk
memahami pemangku kepentingan dalam pandangan organisasi tertentu atau dalam
menentukan relevansi dengan sistemnya (proyek dan kebijakan) dengan menganalisis
karakteristik lainnya, posisi, pengaruh dan minat. Berdasarkan hasil temuan penelitian
analisis pemangku kepentigan yang sudah digambarkan ke dalam matriks pemangku
kepentingan baik untuk wilayah di SIPL maupun SEML.

Menurut Wu et al., (2020), analisis pemangku kepentingan bertujuan untuk
memahami pemangku kepentingan dalam pandangan organisasi tertentu atau dalam
menentukan relevansi dengan sistemnya (proyek dan kebijakan) dengan menganalisis
karakteristik lainnya, posisi, pengaruh dan minat. SIPL dan SEML melakukan analisis
pemangku kepentingan dengan tujuan melakukan program pemberdayaan masyarakat
melalui TJSP (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan). Pemangku kepentingannya terdiri
dari kelompok masyarakat (community) dan pemerintahan (government). Isu sosialnya
adalah pemberdayaan, kesadaran masyarakat dan kelompok rentan. Hal ini dibuktikan
dengan pemetaan pemangku kepentingan yang merupakan basis organisasi (kelompok
masyarakat), pemerintah desa/kelurahan (government), kelompok janda dan miskin
(kelompok rentan).
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Sebelum melakukan analisis pemangku kepentingan, terlebih dahulu melakukan
identifikasi pada pemangku kepentingan dengan cara membuat daftar pemangku
kepentingan yang terlibat, dapat dilakukan dengan menggunakan studi literatur atau
wawancara. Kemudian, tahapan selanjutnya dengan melakukan analisis pemangku
kepentingan dengan cara membuat kategori berdasarkan karakteristik para pemangku
kepentingan, dapat dilakukan dengan wawancara dan survei menggunakan kuesioner.

Peneliti juga telah melihat bahwa SIPL dan SEML juga melakukan kategorisasi
stakeholder mapping sejalan dengan Wu et al., (2020) dan Rakhmadany et al (2020)
berdasarkan karakteristik pemangku kepentingan, dimasukkan ke dalam empat kategori,
antara lain: (1) players, (2) subjects, (3) context setters dan (4) crowds. Kategori yang
memiliki pengaruh dan kepentingan tinggi pada posisi Players yang di dalamnya banyak
teridentifikasi peran Pemerintah (Pemerintah Desa/Kelurahan) yang harus dilibatkan
dalam proses program TJSP.

Analisis Hasil Temuan Penelitian Variabel Pemetaan Sosial dan Mata Pencaharian
berkelanjutan

Peneliti menggunakan kerangka acuan untuk pemetaan sosial dan mata
pencaharian berkelanjutan dengan mengadaptasi menurut UNDP (2017). Aset-aset yang
menjadi indikator antara lain: (1) modal manusia (human), (2) modal sosial (social), (3)
modal alam (natural), (4) modal fisik (physical), (5) modal finansial (financial).
Penggunaan kerangka UNDP dianggap dapat memfasilitasi perencanaan proyek dan
implementasi program yang nyata. Rangkaian program kegiatan dirancang dengan
dukungan terpadu untuk dapat meningkatkan keberlanjutan mata pencaharian kelompok
miskin dan rentan dengan memperkuat ketahanan strategi adaptasinya. UNDP
mengkhususkan diri dalam pengembangan teknologi dan investasi sosial dan ekonomi
yang cenderung mencari bidang untuk meningkatkan mata pencaharian masyarakat.

Modal manusia (human) versi UNDP (2017) terdiri dari kemampuan,
pengalaman, keterampilan kerja, dan kesehatan yang baik, dengan kata lain dilihat pada
kuantitas dan kualitas tenaga kerja yang ada. Modal manusia dibutuhkan untuk
memanfaatkan seluruh bentuk modal lainnya, karena tidak cukup sebagai sumber daya
yang berdiri sendiri untuk mencapai mata pencaharian berkelanjutan.

Analisis Hasil Temuan Penelitian Variabel Studi Penilaian Kebutuhn dan Sumber Daya

Menurut Narula et al., (2017) kerangka kerja untuk mengetahui kapasitas
pembangunan dan penghidupan dengan CSR dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: survei
sosial ekonomi dengan melakukan penilaian terhadap kebutuhan dan keterampilan, serta
penilaian terhadap sumber daya. Tahap kedua, dengan melibatkan pelatihan sumber daya
manusia untuk meningkatkan atau mengembangkan mata pencaharian berbasis kearifan
lokal. Tahap ketiga, dengan menciptakan usaha baru sebagai bentuk pemberdayaan
ekonomi dan sosial.

Sejalan dengan Narula et al., (2017), penilaian terhadap kebutuhan “needs” dan
sumber daya “resources” yang dilalukan dengan melakukan survei sosial ekonomi dalam
bentuk FGD. Tujuannya untuk mendalami permasalahan dengan melihat kebutuhan dari
pemangku kepentingan dalam hal ini pemerintah desa/kelurahan yang memiliki
pengetahuan terhadap wilayahnya. Identifikasi sumber daya menjadi acuan bahwa
program CSR dapat dilaksanakan berdasarkan sumber daya yang dimiliki atau kebutuhan
akan sumber daya tersebut yang dapat dijangkau.

Menurut Jackson (2021), kebutuhan akan akses ke aset mata pencaharian inti
(Sumber Daya Manusia, Fisik/ perumahan, perawatan kesehatan, keuangan dan jaringan
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sosial) terlihat jelas ketika kondisi COVID-19 yang terganggu memperlihatkan
kerentanan ekonomi (baik maju dan terbelakang) di seluruh dunia. COVID-19 dinyatakan
sebagai pandemi global pada Maret 2020 dengan dampak yang telah menimbulkan
serangkaian pertanyaan tentang kerentanan manusia, khususnya risiko terhadap kondisi
kesehatan manusia, yang dituntut untuk mengejar ketercapaian yang layak dan
kesejahteraan yang berkelanjutan bagi warga di seluruh ekonomi global. Hal ini sejalan
juga dengan penelitian ini bahwa khususnya pada wilayah SEML banyak terindikasi
masyarakat sangat terdampak pada COVID-19 yang mengakibatkan kebanyakan
masyarakat kehilangan pekerjaannya. Banyak kondisi dimana masyarakat di wilayah
perkotaan lebih rentan dalam kasus COVID-19 sehingga, ketahanan hidupnya berada di
garis yang tidak menentu. Tingkat kesejahteraanpun patut dipertanyakan karena mereka
mengatakan dengan lugas bahwa mereka terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja).
Analisis Hasil Temuan Penelitian Variabel Investasi Program CSR

Berdasarkan hasil temuan penelitian variabel investasi program CSR atau TJSP
(Tanggung Jawab Sosial Perusahaan), perusahaan telah membuat branding yang sesuai
dengan lima pilar (Pendidikan, Ekonomi, Lingkungan, Kesehatan dan Infrastruktur).

Perbandingan hasil temuan variabel investasi program CSR pada 2 perusahaan

Pilar dan
Branding Program CSR SIPL SEML
Pilar Pendidikan — Saka e Program Beasiswa e Program Workshop Edukasi Bahaya
Cerdas Pendidikan ke PT Kenakalan Remaja
e Program  Pelatihan e Program Bantuan Fasilitas
Kewirausahaan Pendidikan (Pemasangan Jaringan
untuk pemuda Internet di Ruang Publik)
e Program  Pelatihan e Program Pembuatan Gerai Baca
Berorganisasi Anak
e Program  Pelatihan
Kewirausahaan
untuk pemuda
e Program Pembinaan
Karakter (Character
Building)
e Program Pelatihan
Peningkatan
Kapasitas (Capacity
Building) untuk Guru
Paud
Pilar Ekonomi - Saka e Program  Pelatihan e Program Workshop Edukasi
Berdikari Pembuatan  Produk Kalender Tangkap Ikan
Olahan Ikan e Program Workshop Edukasi
e Program Perijinan Nelayan Tangkap
Pendampingan e Program  Pelatihan  Pembinaan
Usaha Produk Karakter ~ (Character  Building)
Olahan Organisasi Nelayan
e Program  Pelatihan e Program Pelatihan Peluang Usaha
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Kewirausahaan
Petani Tambak
Program  Pelatihan
Manajemen
Keuangan
Program  Pelatihan
Peningkatan
Produktivitas Petani
Program  Pelatihan
Pengenalan Orientasi
Pasar

Program
Pendampingan
Kewirausahaan
Program Pengadaan
Sarpras Pertanian
Program  Pelatihan
Manajemen  usaha
untuk UMKM
Program  Pelatihan
Manajemen  Usaha
Bumdes

Program  Pelatihan
Tata Kelola Koperasi
Wanita

Program
Pendampingan
Usaha Koperasi

Produk Olahan Ikan

Program Bantuan Modal Usaha
Kelompok rentan

Program Pelatihan Pembuatan Model
Usaha

Program Pembinaan Usaha
kelompok UMKM

Program Pendampingan Budidaya
Petani Tambak

Program Penyaluran Akses Modal
Usaha

Program Pembuatan Koperasi untuk
UMKM

Program  Pelatihan ~ Manajemen
Koperasi

Pilar Infrastruktur — Saka
Membangun

Program Pembuatan
Sumur Air Tanah
Program Pengadaan
Sarpras BLK
Program Pembuatan
Drainase Linier
Program  Perbaikan
Drainase

Program Pembuatan Sumur Air tanah
Program  Perbaikan Infrastruktur
Drainase

Pilar Kesehatan — Saka
Sehat

Program  Sosialisasi
dan Edukasi Terapan
PHBS

Program Pengadaan
Sarpras Faskes
Program Pembuatan
MCK Komunal
Program Bantuan
Dana Stimulan Kader

Program  Pelatihan  Kaderisasi
Posyandu

Program  Pelatihan  Peningkatan
Kapasitas (Capacity Building) kader
Posyandu

Program Workshop Edukasi Terapan
PHBS

Program Pengadaan Sarana Air
Bersih Program Pengadaan Sarpras

563




Posyandu Faskes
Pilar Lingkungan — Saka e Program Workshop e Program Workshop Edukasi Pilah
Bersih Edukasi Pilah Sampah
Sampah e Program Penguatan Kelembagaan
Bank Sampah
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang analisis stakeholder dan sustainable livelihood
approach untuk penetapan program CSR, Studi Kasus pada Saka Indonesia
Pangkah Ltd (SIPL) dan Saka Energi Muriah Ltd (SEML), menghasilkan beberapa
kesimpulan yaitu :

1.

10.

Stakeholder analysis digunakan untuk mengetahui siapa yang memegang
peran kunci dalam mengetahui permasalahan pada masyarakat sebagai sasaran
program.

Kerangka SLA dapat digunakan untuk menggali akar permasalahan yang
terkait dengan aset mata pencaharian masyarakat yang berkelanjutan pada
wilayah yang menjadi sasaran program

Assessment terhadap kebutuhan masyarakat dan sumber daya dapat menjadi
acuan untuk digunakan dalam menetapkan program CSR

Penetapan program CSR perusahaan, berdasarkan studi penilaian yang
menghasilkan 5 pilar program CSR.

V.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian, maka implikasi
manajerial sebagai berikut:

Perusahaan disarankan memiliki dokumen pemetaan pemangku kepentingan
(stakeholder mapping) dan wajib memetakan isu permasalahan dalam
penentuan para pemangku kepentingan yang dapat berkontribusi untuk
program CSR.

Perusahaan disarankan menggunakan Kerangka Sustainable Livelihood
Approach(SLA) untuk dijadikan panduan utama untuk melihat akar
permasalahan masyarakat di sekitar perusahaan. Pendekatan dengan kerangka
SLA ini sangat aplikatif dan mudah teridentifikasi permasalahan dengan 5
dimensi.

Perusahaan disarankan melakukan penilaian identifikasi kebutuhan dan
sumber daya agar dapat lebih fokus pada sasaran kegiatan program CSR yang
akan dilaksanakan.

Perusahaan untuk dapat menetapkan program CSR dapat dilakukan melalui 3
tahap, yaitu melakukan analisis pemangku kepentingan yang akan dimintakan
informasinya, menganalisa dengan pendekatan kerangka Sustainable
Livelihood Approach, dan melakukan penilaian berdasarkan kebutuhan dan
sumber daya yang tersedia atau mungkin dicapai.

11. Para regulator, seperti Kementerian BUMN dapat menginstrusikan para perusahaan
BUMN dalam mengadaptasi kerangka penelitian ini untuk memudahkan dalam
penyusunan rencana program CSR, sehingga memudahkan regulator dalam
melakukan evaluasi perencanaan program CSR yang sesuai dengan target
Pembangunan Berkelanjutan.
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